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Abstrak 

 

Kebutuhan akan suatu sistem informasi di pemerintahan menjadi suatu kewajiban. Hal ini harus diwujudkan 

dengan memetakan setiap fungsi bisnis di pemerintahan tersebut menjadikan suatu sistem informasi berbasiskan 

komputer. Tetapi hal ini harus dibantu dengan suatu alat/metode, agar dalam pemetaan fungsi bisnis menjadi 

sistem informasi, nantinya sesuai dengan tugas, pokok, dan fungsi organisasi. EAP adalah suatu metode untuk 

menterjemahkan fungsi bisnis organisasi menjadi suatu kandidat data dan kandidat aplikasi yang akan 

dikembangkan. EAP memiliki empat tingkat dalam pengerjaannya. Tiap tingkatan memiliki kerja masing-masing 

guna mewujudkan sistem informasi yang sejalan dengan tujuan organisasi. Hasil dari penelitian ini adalan 

pemetaan fungsi bisnis menjadi kandidat data dan kandidat aplikasi, sehingga mudah dalam perencanaan 

pembangunan sistem informasi yang berkelanjutan. 

 

Kata kunci : Enterprise, Arsitektur, Sistem, Informasi  

 

 

1. Pendahuluan 

 

Dinas pertanian Kabupaten Bandung merupakan 

salah satu instansi pemerintahan yang ditunjuk sebagai 

pengelola pertanian, kehutanan, dan perkebunan di 

Kabupaten Bandung. Untuk melaksanakan tugas dan 

fungsi, sesuai dengan ketetapan daerah mengenai 

tugas dan fungsi dalam menangani persoalan 

mengenai pertanian,kehutanan, dan perkebunan.  

Untuk melakukan tugas-tugas kedinasan, 

seringkali kebutuhan akan informasi dan data, sangat 

diperlukan guna menyelesaikan permasalahan yang 

ada. Informasi yang tersedia khususnya yang 

menunjang fungsi utama kedinasan perlu diadakan 

dengan secepat mungkin. Sehingga keputusan akan 

lebih cepat di ambil dan terarah sesuai dengan 

persoalan yang dihadapi. 

Kebutuhan informasi yang cepat dan akurat, 

akan mempengaruhi kinerja kedinasan. Tetapi hal ini 

terkendala, karena informasi dan data yang ada masih 

tersimpan secara parsial (terpisah). Sehingga untuk 

melihat atau menunjukan kemajuan dalam kinerja 

kedinasan sering terhambat. Hal ini terjadi karena 

perlu adanya waktu untuk menyatukan data yang ada, 

dan perlu adanya verifikasi dan validasi data yang 

juga memakan waktu lama.[5] 

Untuk mengatasi persoalan penampilan 

informasi ini, maka sudah menjadi suatu keharusan 

bahwa dinas harus memiliki suatu sistem yang 

mengelola ini semua. Tugas dan fungsi utama 

kedinasan bisa masuk dan terekam dengan baik 

dengan sistem informasi yang tertata dengan baik 

pula. Sistem informasi ini nantinya diperuntukan 

untuk membantu Dinas Pertanian Kabupaten Bandung 

dalam hal perekaman (recording) terhadap kerja yang 

telah diselesai sesuai dengan fungsi dan tugas utama 

dari dinas.[2].  

Tujuan dari penelitian ini adalah mendapatkan 

proses utama dalam suatu organisasi yang nantinya 

akan diterjemahkan ke dalam bentuk aplikasi dan data 

di komputer. Sedangkan kontribusi penelitian adalah 

memberikan implementasi nyata, bahwa EAP bisa 

diterapkan dalam suatu organisasi pemerintah maupun 

non pemerintah. Sehingga dapat dibuktikan bahwa 

metodologi EAP bisa menjawab kesulitan yang 

selama ini dihadapi karena adanya gap (jarak) antara 

teori dan praktis. 

 

1.1. Rumusan Masalah 

 

Pemaparan pada latar belakang masalah, telah 

menyebutkan bahwa pentingnya suatu sistem untuk 

mengelola informasi pada dinas, dengan demikian 

rumusan masalah yang diperoleh adalah bagaimana 

membuat suatu rancangan (blue print) mengenai 

enterprise architecture planning  kedinasan yang 

mencakup kerja di kedinasan pertanian kabupatan 

bandung. 
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1.2. Batasan Masalah 

 

Agar lebih terarah dalam pembuatan EAP ini, 

maka diperlukan batasan masalah. Batasan masalah 

tersebut adalah :  

1. Proses bisnis yang diterjemahkan merupakan 

fungsi bisnis utama pada Dinas Pertanian 

2. Pemodelan data diterjemahkan ke dalam bentuk 

integrasi data antara unit di Dinas Pertanian yang 

digambarkan dengan menggunakan skema 

database 

 

1.3. Metodologi dan Kerangka Kerja 

 

Untuk menyelesaikan masalah perencanaan 

tersebut, maka diperlukan suatu metodologi atau 

kerangka kerja, yang dapat menyelesaikan masalah 

yang dihadapi. Metodologi yang digunakan 

merupakan adaptasi dari model EAP (Enterprise 

Architecture Planning) pada gambar 2, yang hanya 

mengambil dua bagian penting yaitu [2]: 

1. Perencanaan proses bisnis  

2. Pemodelan data 

Sedangkan kerangka kerja seperti yang ada pada 

gambar 1.  

Inisialisasi 

Perencanaan

Penemuan 

Proses Bisnis

Penemuan Data

Integrasi Proses 

Bisnis dan data

Sesuai dengan 

model tugas 

dan fungsi

Seluruh Data

ya

tidak

ya

Selesai

tidak

Mulai

 
 

Gambar 1. Kerangka Kerja 

 
2. Analisis 

2.1. Inisialisasi Perencanaan 

 

Tahap ini merupakan tahap awal dalam 

mendefinisikan EAP organisasi yang terkait dengan 

visi dari perencanaan sistem informasi, ruang lingkup 

dan sasaran, agar dalam pengembangan EAP sesuai 

dengan bisnis yang dijalani oleh organisasi. Berikut 

yang disampaikan pada tahap inisialisasi perencanaan, 

antara lain : 

1. Ruang lingkup dan sasaran dari pengerjaan EAP 

2. Visi sistem informasi organisasi  

2.1.1. Ruang lingkup dan sasaran dari pengerjaan 

EAP  
 Dinas pertanian Kabupaten Bandung memiliki 

fungsi bisnis utama yaitu : Pertanian, Holtikultura, 

Kehutanan, dan Perkebunan. Ketiga lingkup ini 

menjadi bagian penting dari Dinas Pertanian dalam 

tugas dan fungsi dalam kedinasan sesuai dengan 

peraturan Bupati No. 5 tahun 2008 yang telah 

ditetapkan. 

 

 

  
Gambar 2. Komponen EAP [7] 

 

 

 

Tabel 1. Tahapan yang dikerjakan pada penelitian 

 

 

 Dari fungsi bisnis utama dapat dijelaskan 

masing-masing kegunaan dalam membantu tugas dan 

fungsi dari Dinas Pertanian. Sehingga jika dijelaskan 

kembali maka akan diperoleh definisi sebagai berikut : 

1. Pertanian : pengelolaan pertanian tanaman pangan 

yang meliputi sarana dan prasarana, 

pengembangan produksi serelia, kacang-kacangan 

dan umbi-umbian serta pasca panen, pengolahan 

dan pemasaran hasil 

2. Holtikultura : pengelolaan hortikultura yang 

meliputi pengembangan produksi sayuran, 

tanaman hias, buah-buahan dan obat-obatan serta 

pasca panen, pengolahan dan pemasaran hasil;  

3. Perkebunan : pengelolaan perkebunan yang 

meliputi pengembangan produksi perkebunan, 

pasca panen, pengolahan dan pemasaran hasil 

serta pengendalian; 

4. Kehutanan : pengelolaan kehutanan yang meliputi 

pengembangan dan pemanfaatan sumber daya 

kehutanan, rehabilitasi lahan dan konservasi tanah 

serta perlindungan dan pengendalian hutan 

 

2.1.2. Visi Perencanaan Sistem Informasi 

 

Visi pembangunan dari Dinas Pertanian, 

Perkebunan, dan Kehutanan Kabupaten Bandung 

periode 2011-2015 adalah "Meningkatkan 

Tahapan Deliverable 

1 Inisialisasi perencanaan 

Ruang lingkup, sasaran, visi, 

metodologi, alat-alat, 
perencanaan, tim, presentasi, 

rencana kerja 

2 Pemodelan bisnis 
Struktur organisasi, model 
fungsi bisnis dasar 

3 Arsitektur data 
Data yang diperlukan dalam 

membangun EAP  

4 Arsiktektur Aplikasi 
Aplikasi yang diperlukan untuk 
membangun EAP 

Inisialisasi 

Pemodelan Sistem & Tek. Current 

Data Aplikasi Infrastruktur 

Rencana implementasi dan Integrasi 
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kesejahteraan masyarakat melalui pengembangan 

agribisnis berkelanjutan berbasis sumberdaya lokal 

menuju keunggulan bersaing global, maju, mandiri, 

dan berwawasan lingkungan" . 

Mengacu dari Visi Dinas maka, visi perencanaan 

sistem informasi adalah menjadi pusat informasi 

pertanian, holtikultura, perkebunan, dan kehutanan 

untuk, menyediakan dukungan informasi bagi 

terwujudnya agrobisnis di Kabupaten Bandung.  

 

2.2. Pemodelan Bisnis 

 

Tahap ini merupakan tahap pengembangan 

model bisnis, ada beberapa yang harus disampaikan 

dalam pemodelan bisnis ini, antara lain :  

1. Dokumentasi struktur organisasi. 

2. Identifikasi dan definisi fungsi bisnis. 

Struktur Organisasi Dinas Pertanian, 

Perkebunan, dan Kehutanan, sesuai dengan tugas dan 

fungsi yang ditetapkan oleh Peraturan Bupati dapat 

dililhat pada gambar 3. 

 
KEPALA DINAS

SEKRETARIS

BIDANG PERTANIAN

TANAMAN PANGAN
BIDANG

HOLTIKULTURA

BIDANG

PERKEBUNAN

BIDANG

KEHUTANAN

SEKSI PASCA PANEN, 

PENGOLAHAN DAN 

PEMASARAN HASIL

SEKSI SARANA DAN 

PRASARANA

SEKSI PENGEMBANGAN 

PRODUKSI SERELIA, KACANG-

KACANGAN DAN UMBI - 

UMBIAN

SEKSI PENGEMBANGAN 

PRODUKSI SAYURAN

SEKSI PENGEMBANGAN 

PRODUKSI TANAMAN HIAS, 

BUAH-BUAHAN DAN OBAT

SEKSI PASCA PANEN, 

PENGOLAHAN DAN 

PEMASARAN HASIL

SEKSI PENGEMBANGAN 

PRODUKSI PERKEBUNAN

SEKSI PASCA PANEN, 

PENGOLAHAN DAN 

PEMASARAN HASIL

SEKSI PENGENDALIAN

SEKSI PENGEMBANGAN DAN 

PEMANFAATAN SUMBERDAYA 

KEHUTANAN

SEKSI REHABILITASI LAHAN 

DAN KONSERVASI TANAH

SEKSI PERLINDUNGAN DAN 

PENGENDALIAN HUTAN

SUB BAGIAN 

PENYUSUNAN PROGRAM

SUB BAGIAN UMUM DAN

KEPEGAWAIAN
SUB BAGIAN KEUANGAN

UPTD

 
Gambar 3. Struktur Organisasi Dinas Pertanian, 

Perkebunan, dan Kehutanan Kabupaten Bandung 

 

Sesuai dengan tujuan, dan sasaran Dinas 

Pertanian, Perkebunan, dan Kehutanan Kabupaten 

Bandung, fungsi bisnis utama yang diidentifikasi dari 

visi di atas dapat dinyatakan bahwa Dinas Pertanian, 

Perkebunan, dan Kehutanan memiliki fungsi bisnis 

antara lain : 

1. Penyedia Informasi Pertanian : pengelolaan data 

pertanian tanaman pangan yang meliputi data 

sarana dan prasarana, data pengembangan 

produksi serelia, data kacang-kacangan dan umbi-

umbian serta pasca panen, pengolahan dan 

pemasaran hasil 

2. Penyedia Informasi Holtikultura : pengelolaan 

data hortikultura yang meliputi data 

pengembangan produksi sayuran, data tanaman 

hias, data buah-buahan dan data obat-obatan serta 

data pasca panen, pengolahan dan pemasaran 

hasil;  

3. Penyedia Informasi Perkebunan : data 

pengelolaan perkebunan yang meliputi 

pengembangan data produksi perkebunan, data 

pasca panen, data pengolahan dan pemasaran 

hasil serta pengendalian; 

4. Penyedia Informasi Kehutanan : pengelolaan data 

kehutanan yang meliputi data pengembangan dan 

pemanfaatan sumber daya kehutanan, data 

rehabilitasi lahan dan data konservasi tanah serta 

perlindungan dan pengendalian hutan 

Dari fungsi bisnis yang didapat bahwa yang 

ditekankan adalah inti dari bisnis yang dijalani oleh 

Dinas Pertanian, Perkebunan, dan Kehutanan. 

Sehingga fungsi utama ini jika digambarkan dalam 

bentuk value chain, Michael Porter.[6] 

Menurut Michael Porter, value chain yaitu 

mendeskripsikan cara melihat bisnis sebagai rantai 

aktifitas yang mentransformasikan input menjadi 

output sehingga memiliki nilai bagi pelanggan. 

Berikut gambar 4 dari value chain dari Porter 

yang terdiri dari primary activities, dan secondary 

activities.  

 
Gambar 4 Value chain Michael Porter, 1985 [6] 

 

 Gambar 5 merupakan contoh hasil pendefinisian 

fungsi bisnis menurut Porter. Untuk melengkapi 

fungsi bisnis utama yang telah didapat maka perlu 

adanya fungsi turunan yang menggunakan model dari 

BSP (Business System Planning) yaitu tahapan four 

stage life cycle yang terdiri dari requirement, 

acquisition, stewardship, retirement. 

 Four stage life cycle untuk menemukan turunan 

dari fungsi bisnis yang terkait dengan  produk/layanan 

yang diberikan oleh fungsi bisnis tesebut. Four stage 

life cycle pada BSP berada pada tahap pendefinisian 

proses bisnis. Ada empat siklus yang digunakan, 

antara lain  :[4,7] 

 Tahap I, Requirements, planning, measurement 

and control, yaitu aktifitas yang menentukan berapa 

banyak produk/ layanan yang dibutuhkan, rencana 

untuk mendapatkannya, dan pengukuran serta kontrol 

yang terkait dengan rencana. 

 Tahap II, Acquisition, aktifitas yang 

mengembangkan suatu produk atau layanan atau 

untuk mendapatkan sumber daya yang akan 
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dipergunakan untuk pengembangan. 

 Tahap III, Stewarships, aktifitas untuk 

membentuk, mempertajam, memodifikasi atau 

merawat dukungan sumber daya dan untuk 

menyimpan atau menelusuri produk atau layanan. 

Tahap IV, Retirement, aktifitas atau keputusan 

akhir dari tanggung jawab organisasi untuk suatu 

produk atau layanan atau aliran yang menyatakan 

akhir dari penggunaan suatu sumber resource. 

Tabel 2 dan 3 merupakan contoh hasil dari 

pemanfaatan BSP (Bussiness System Planning) yang 

dikeluakan oleh IBM corporation. Bahwa siklus akan 

terus berulang sampai setiap fungsi terdifinisi sesuai 

dengan tugas dan fungsi setiap bidang di Dinas 

Pertanian. 

 

Tabel 2. Siklus Pertama dari Fungsi  

Hasil Produksi Tanaman Pangan (ProTP) 
Nama Fungsi : Hasil Produksi Tanaman Pangan (ProTP) 

Cycle -  1 

Stage Keterangan 

Requirement penyusunan rencana dan program kerja 

pengelolaan pertanian tanaman pangan 

Acquisition Rancangan rencana dan Program Kerja 

Stewardship Inventarisasi Format Laporan Rencana dan 
Program Kerja Dinas (ProTP1) 

Retirement Data Rencana dan Program Kerja 

 

Tabel 3. Siklus kedua dari Fungsi  

Hasil Produksi Tanaman Pangan (ProTP) 
Nama Fungsi : Hasil Produksi Tanaman Pangan (ProTP) 

Cycle -  2 

Stage Keterangan 

Requirement penyelenggaraan pelaksanaan tugas 

Acquisition Rancangan Pelaksanaan Tugas 

Stewardship Inventarisasi Format laporan Pelaksana Tugas  

Dinas (ProTP2) 

Retirement Data Pelaksana Tugas 

 

3. HASIL PENELITIAN 

 

3.1. Arsitektur Data 

Untuk membuat suatu aplikasi enterprise maka 

diperlukan dukungan data. Data ini diperoleh dari 

hasil analisis terhadap kandidat aplikasi yang telah 

diperoleh. Pada Dinas Pertanian Kabupaten Bandung, 

diketahui ada 4 (empat) bidang utama yaitu Tanaman 

Pangan, Holtikultura, Perkebunan, dan Kehutanan. 

Disamping bidang utama ada bidang tambahan yaitu 

UPT dan Sekretariat. 

Kandidat data yaitu data yang didapat dari hasil 

analisis kebutuhan data. Adapun kandidat ini bisa 

merupakan gabungan data ataupun data tersendiri dari 

setiap aplikasi yang ada.  Berikut kandidat data yang 

dapat diusulkan dari hasil kajian awal. 

 

Tabel 4. Kandadit data Bidang Pertanian Tanaman 

Pangan yang diperoleh dari hasil kajian 
No Kandidat Data Kode Data 

1 Data Rencana dan Program Kerja  DaTAPA1 

2 Data Pelaksana Tugas DaTAPA2 

3 Data Penyelenggara Teknis DaTAPA3 

4 Data Sasaran DaTAPA4 

5 Data Pembinaan dan Pengarahan Tugas DaTAPA5 

6 Data laporan Dinas DaTAPA6 

7 

Data  rencana dan program kerja 

operasional DaTAPA7 

8 Data  rumusan kebijakan DaTAPA8 

9 Data  rumusan pedoman DaTAPA9 

10 Data  rumusan rehabilitasi DaTAPA10 

11 Data  rumusan konservasi DaTAPA11 

12 Data  rumusan optimasi DaTAPA12 

13 Data  pengendalian lahan DaTAPA13 

14 

Data Spasial  pengembangan, rehabilitasi, 

konservasi, optimasi, dan pengendalian 

lahan DaTAPA14 

15 Data  pelaksanaan pengembangan DaTAPA15 

16 

Data  kebijakan penetapan dan pengawasan 

tata ruang dan tata guna lahan DaTAPA16 

17 
Data  Potensi dan Pengelolaan lahan 
pertanian DaTAPA17 

18 Data  pengembangan lahan DaTAPA18 

19 

Data  pengaturan dan penerapan kawasan 

pertanian DaTAPA19 

20 
Data  rencana penetapan sentra komoditas 
pertanian DaTAPA20 

21 Data  sasaran areal tanam DaTAPA21 

 

 
Gambar 5 Value Chain (Rantai Nilai) Fungsi Bisnis 

Bidang Pertanian Tanaman Pangan 
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Logistics 
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Pertanian Tanaman Pangan 
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Pangan 
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• Pemasaran Hasil Tanaman Pangan Umbi-umbian 

• Pemasaran Hasil Tanaman Pangan Kacang-
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• Pembinaan Pelaksanaan Tugas Pertanian 
Tanaman Pangan 
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Tanaman Pangan 
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Tanaman Pangan 

• Evaluasi Pelaksanaan Tugas Pertanian Tanaman 
Pangan 

• Kemitraan Terkait Pertanian Tanaman Pangan 
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3.2. Arsitektur Aplikasi 

 

Dari semua unit pada Dinas Pertanian Kabupaten 

Bandung, pada intinya memiliki kerja tugas yang 

sudah disesuaikan dengan Peraturan Bupati Nomor 5 

Tahun 2008. Untuk memperjelas fungsi bisnis yang 

muncul dari kegiatan ini adalah berupa hasil 

inventarisasi data dan aplikasi (tabel 5), yang mungkin 

akan dikembangkan pada Aplikasi Enterprise Dinas 

Pertanian Kabupaten Bandung.  

 

Tabel 5. Kandidat aplikasi Bidang Pertanian Tanaman 

Pangan yang diperoleh dari hasil kajian 

No Kandidat Aplikasi 
Kode 

Aplikasi 

1 

Aplikasi Inventori Rencana dan Program 

Kerja  ABTAPA1 

2 Aplikasi Inventori Data Pelaksana Tugas ABTAPA2 

3 

Aplikasi Inventori Data Penyelenggara 

Teknis ABTAPA3 

4 Aplikasi Inventori Data Sasaran ABTAPA4 

5 
Aplikasi Inventori Data Pembinaan dan 
Pengarahan Tugas ABTAPA5 

6 Aplikasi Inventori Data laporan Dinas ABTAPA6 

7 

Aplikasi Inventori Data  rencana dan 

program kerja operasional ABTAPA7 

8 
Aplikasi Inventori Data  rumusan 
kebijakan ABTAPA8 

9 Aplikasi Inventori Data  rumusan pedoman ABTAPA9 

10 

Aplikasi Inventori Data  rumusan 

rehabilitasi ABTAPA10 

11 

Aplikasi Inventori Data  rumusan 

konservasi ABTAPA11 

12 Aplikasi Inventori Data  rumusan optimasi ABTAPA12 

13 
Aplikasi Inventori Data  pengendalian 
lahan ABTAPA13 

 

Untuk memudahkan dalam pemodelan aplikasi 

maka dibuatlah pemodelan dengan Data Flow 

Diagram (DFD) Context dari Enterprise Architecture 

Dinas Pertanian, gambar 6.  

 

Enterprise Architecture Dinas 

Pertanian, Perkebunan,  dan 

Kehutanan

Sekretariat
Bidang Tanaman 

Pangan

Bidang 

Holtikultura

Bidang 

Perkebunan

Bidang Kehutanan

1

2

3

4

5

6

10

9

8 7

 
Gambar 5 Context Diagram Aplikasi Enterprise Dinas 

Pertanian, Perkebunan dan Kehutanan 
 

Keterangan Nomer Panah : 

1. Tugas dan Fungsi Sekretariat 

2. Hasil Tugas dan Fungsi Sekretariat 

3. Tugas dan Fungsi Bidang Pertanian Tanaman 

Pangan 

4. Hasil Tugas dan Fungsi Bidang Pertanian 

Tanaman Pangan 

5. Tugas dan Fungsi Bidang Perkebunan 

6. Hasil Tugas dan Fungsi Bidang Perkebunan 

7. Hasil Tugas dan Fungsi Bidang Kehutanan 

8. Tugas dan Fungsi Bidang Kehutanan 

9. Tugas dan Fungsi Bidang Holtikultura 

10. Hasil Tugas dan Fungsi Holtikultura 

 

4. SIMPULAN 

 

Hasil analisis terhadap pemodelan aplikasi dan data, 

maka diperoleh  sebagai berikut : 

1. Bahwa EAP pada tahapan inisialisasi dapat 

menterjemahkan visi dan misi organisasi menjadi 

suatu proses yang bisa diimplementasikan 

menjadi system informasi berbasiskan komputer. 

2. Bahwa pemodelan bisnis dengan menggunakan 

Value Chain pada model bisnis dapat melihat 

rangkaian aktivitas primer, guna mendukung 

benefit dari organisasi.  

3. Bahwa proses menemukan aplikasi dan data pada 

suatu organisasi bisa dilakukan dengan bantuan 

arsitektur data dan arsitektur aplikasi. Sehingga 

hubungan data dan aplikasi pada suatu organisasi 

mudah untuk diimplementasikan.  
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